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Abstrak 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting di abad ini. Kemajuan dan perkembangan 
suatu bangsa umumnya sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikannya. Berdasarkan 
teori Bloom, terdapat tiga domain pendidikan yaitu ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang sangat penting untuk di kembangkan dalam pembelajaran di kelas. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru masih cenderung mengembangkan satu 
ranah saja yaitu kognitif. Semua siswa adalah gambar dan rupa Allah yang diciptakan 
sedemikian unik dan memiliki potensinya masing-masing. Guru harus mampu 
menyediakan suasana yang baik di dalam kelas sehingga semua siswa dapat 
mengembangkan ketiga ranah yang mereka miliki. Salah satu solusi yang dapat 
digunakan adalah dengan mengadakan pembelajaran yang variatif. Pemebelajaran 
yang variatif akan memberikan pengalaman belajar yang berbeda-beda pada siswa dan 
memungkinkan siswa dapat megkembangkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Guru tentunya juga harus berkompeten dalam memilih variasi pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan karakteristik siswa dan karakteristik materi pembelajaran. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penyelenggaraan pembelajaran 
variatif di kelas dapat mengupayakan pengembangan kognitif, afektif dan psikomotorik 

siswa. 
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Abstract 
Education is a very important thing in this century. The progress and development of a 
nation is generally and strongly influenced by the quality of its education. Based on 
Bloom's theory, there are three domains of education namely the cognitive, affective and 
psychomotor domains which are very important to be optimized in classroom learning. 
Observation results indicate that teachers still tend to optimize only one domain, that is 
cognitive. All students are the image of God created in such a unique way and have their 
own potential. Teacher must be able to provide a good atmosphere in the classroom so 
that all students can optimize the three domains they have. One solution that can be 
used is to hold varied learning. Variative learning will provide different learning 
experiences for students and enable students to optimize the cognitive, affective and 
psychomotor domains. The teacher also must be competent in choosing the right 
variation of learning in accordance with the characteristics of students and the 
characteristics of learning materials. Based on research that has been done shows that 
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the implementation of varied learning in the classroom can strive for cognitive, affective 
and psychomotor optimization of students.  

Key Words: Cognitive, affective, psychomotor, variative learning 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan sangat penting di abad ini. Pendidikan memegang peranan penting 
dalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan adalah perolehan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan kebiasaan melalui pembelajaran, pelatihan dan penelitian 
(Victoriana et al., 2016). Salah satu faktor terpenting dalam pendidikan adalah 
pembelajaran. Pada dasarnya pembelajaran adalah serangkaian proses yang 
membantu, mengarahkan dan membimbing siswa sehingga siswa mendapatkan 
pengalaman belajar (Artikawati, 2016). Pembelajaran dapat berpengaruh terhadap 
suasana kelas yang kemudian akan mempengaruhi kualitas kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran yang merupakan satu usaha guru tentunya harus dipersiapkan dengan 
baik dan disesuaikan dengan natur dari materi yang akan diajarkan sehingga mencapai 
suatu pembelajaran yang bermakna. 

Ditinjau dari teori Bloom, pembelajaran yang bermakna seharusnya mencakup 
tiga domain yakni ranah kognitif, ranah psikomotorik, dan ranah afektif. Setiap ranah 
tersebut memiliki klasifikasinya masing-masing. Ranah kognitif mencakup mengenai 
pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), 
analisa (analysis), sintesa (sinthesis), evaluasi (evaluation). (Mahaningtyas, 2017). 
Ranah afektif membahas tentang sifat maupun perilaku sebagai contoh perasaan, minat, 
emosi, dan nilai. (Nurhidayati & Sunarsih, 2013). Adapun ranah psikomotorik adalah 
aspek yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar dari ranah psikomotorik 
merupakan kesinambungan dari hasil belajar kognitif (pemahaman dan pengetahuan) 
juga afektif (kecenderungan berperilaku).  

Salah satu materi yang dipelajari di kelas XII SMA adalah kimia unsur. Kimia 
unsur adalah materi yang menjelaskan mengenai sifat keperiodikan, sifat fisika, sifat 
kimia, pengelolaan dan penerapan dari unsur-unsur dalam tabel periodik unsur. Kimia 
unsur merupakan materi yang sangat konseptual. Terkadang siswa seringkali 
mengangggap materi kimia unsur membosankan dan monoton. Adanya asumsi siswa 
tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran kimia cenderung monoton sehingga 
berdampak pada susasana kelas yang membosankan. (Heryati, 2017). Proses 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh cara mengajar guru. Guru seharusnya mampu 
memaksimalkan kreatifitasnya  untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang variatif 
sehingga siswa juga bisa memaksimalkan tiga domainnya dengan baik pada 
pembelajaran yang dilaksanakan. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, di salah 
satu sekolah swasta di Tangerang, pembelajaran terlihat dominan berfokus pada ranah 
kognitif saja. pada beberapa kegiatan, ranah afektif juga diupayakan namun belum 
secara seimbang mengembangkan ketiganya. Tiga guru yang di observasi oleh penulis 
menunjukkan pola yang sama yaitu pembelajaran yang dilakukan cenderung 
menggunakan pengajaran langsung (direct teaching) dengan menggunakan contoh-
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengadaan pembelajaran yang variatif dalam hal upaya mengembangkan ketiga 
ranah pendidikan adalah hal yang sangat penting dan krusial. Kognitif yang 
berhubungan dengan pengetahuan akan melatih kemampuan berpikir siswa, afektif 
yang berhubungan dengan karakter akan membangun soft skill siswa di ranah karakter, 
melatih siswa untuk memberikan respon yang tepat pada tiap keadaan dan psikomotor 
yang berhubungan dengan keterampilan akan menolong siswa untuk bisa belajar 
terampil dalam pengaplikasian pengetahuan yang dimiliki. Penyelenggaraan 
pembelajaran yang variatif ini menjadi sangat penting dilakukan oleh guru karena guru 
bertanggung jawab dengan hal ini. Tuhan telah mempercayakan siswa pada guru, maka 
dalam hal ini guru berperan sebagai seniman dan teknisi yang memang harus dengan 
kreatif membangun pembelajaran yang variatif sehingga siswa dapat memaksimalkan 
tiga domain pendidikannya masing-masing dalam kelas. (Van Brummelen, 2006). 
Asumsi bahwa guru hanya berperan untuk mentransfer ilmu tentunya bukan pernyataan 
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yang tepat. Guru tentu harus mengisi pengetahuan siswa dengan ilmu-ilmu 
pengetahuan namun secara bersamaan guru harus membentuk karakter siswa dan 
memacu keterampilan siswa pula (Hilali, 2012). Siswa adalah gambar dan rupa Allah 
yang diciptakan unik dan semuanya memiliki potensi masing-masing. Penting untuk guru 
menyediakan dan mendesain pembelajaran sedemikian rupa sehingga membangun 
kondisi yang baik dan nyaman untuk siswa dapat mengembangkan potensi dirinya. 
Tujuan pembuatan makalah ini ialah untuk memaparkan kajian mengenai cara 
menyelenggarakan pembelajaran variatif untuk mengembangkan kognitif, afektif, dan 
psikomorotik siswa dan alasan yang mengharuskan menyelenggarakan pembelajaran 
variatif untuk mengembangkan ketiga domain tersebut. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka 
dan bertujuan untuk memaparkan cara penyelenggaraan pembelajaran variatif di kelas 
dan alasan harus melakukan penyelenggaraan tersebut guna pengembangan kognitif, 
afektif dan psikomotorik siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Natur dasar dari materi kimia unsur yang memang berbasis konsep akan menjadi 
pembelajaran yang terkesan membosankan jika hanya dilakukan dengan pembelajaran 
langsung saja. Pembelajaran yang penulis lakukan selama penyampaian materi kimia 
unsur dengan melaksanakan beberapa kegiatan yang menuntut banyak aktivitas siswa 
contohnya, game kelompok, game pribadi (kahoot), penggunaan video, kerja kelompok, 
pembelajaran kontekstual, presentasi kelompok dan juga pembelajaran langsung. 
Penyelenggaraan pembelajaran yang variatif ini menolong siswa untuk memaksimalkan 
tiga domain pendidikan. Secara sederhana pembelajaran variatif dapat dipahami 
sebagai serangkaian pembelajaran yang menggunakan tidak hanya satu komponen 
pembelajaran saja (model, instrumen, sumber pembelajaran, dll) (Luh et al., 2014). 
Variasi pembelajaran yang dilakukan penulis tergambarkan dalam tabel 1 berikut: 

Tabel 1: rekapitulasi pembelajaran variatif 

Variasi 
pembelajaran  

Ranah yang dikembangkan 
Instrumen 

Dokumen 

 Diskusi 
kelompok 

 Kognitif dan 
afektif  

 -lembar 
diskusi  
-rubrik 
penilaian kerja 
kelompok  

-lembar diskusi 
kelompok 
-rubrik penilaian  
-refleksi pengajar  
-umpan balik 
mentor  

 Presentasi 
kelompok 

 Kognitif, 
afektif, 
psikomotorik   

 -rubrik  -rubrik  
-umpan balik 
mentor  
-refleksi pengajar  

 Games/kahoot    Afektif, 
kognitif 

 -umpan balik 
mentor 

 -umpan balik 
mentor 
-refleksi pengajar 

 Video  Afektif dan 
kognitif 

 -umpan balik 
mentor 

 -umpan balik 
mentor 
-refleksi pengajar 
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Tabel rekapitulasi pembelajaran variatif ini dapat dianalisis sebagai berikut:  
1. Diskusi kelompok di kelas XII AB5/6 menunjukkan bahwa siswa mengikutinya dengan 
baik, siswa dalam kelompok memacu keterampilan berpikir kritis. Pengembangan ranah 
kognitif siswa terlihat dari hasil diskusi kelompok dengan rata-rata diatas 70. Siswa 
dalam kelompok juga menunjukkan kerjasama yang baik dan menghargai pendapat 
dengan baik, terlihat pada penilaian rubrik kelompok yang rata-ratanya di atas KKM.  
2. Presentasi kelompok yang dilakukan menunjukkan siswa menyampaikan materi 
presentasi dengan cukup akurat, siswa juga menunjukkan sikap yang baik dalam 
penyampaian materi dan menyampaikan dengan cara yang tepat. Kegiatan ini 
menunjukkan pengembangan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa dan terlihat pada 
refleksi pengajar dan rubrik presentasi dengan nilai rata-rata diatas KKM. 
3. Kegiatan game kahoot yang dilaksanakan menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik 
dan aktif dalam mengikuti pembelajaran serta lebih berusaha untuk mengingat materi 
pembelajaran. Kegiatan ini mengembangkan ranah kognitif dan afektif siswa yang 
terlihat pada umpan balik mentor dan refleksi pengajar.                                                                    
4. Penggunaan media video dalam pembelajaran golongan IA dan VIIA membuat siswa 
lebih tertarik mempelajari materi yang akan dibahas karena video dapat 
memvisualisasikan keunikan dari golongan tersebut.  

 Hasil analisis tabel rekapitulasi pembelajaran variatif menunjukkan bahwa setiap 
pembelajaran variatif dapat secara signifikan mengembangkan tiga domain pendidikan 
siswa. Ranah kognitif dapat di kembangkan pada semua variasi pembelajaran. Pada 
kegiatan diskusi kelompok dibutuhkan kemampuan berpikir kritis siswa karena saat 
melakukan diskusi siswa harus bisa menyampaikan pendapat, ide maupun gagasan 
yang tepat dan akurat sesuai dengan materi yang ada. Gagasan-gagasan yang 
disampaikan dalam diskusipun harusnya bersifat kritis dan komprehensif sehingga 
diskusi kelompok benar-benar dapat berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan kegiatan 
diskusi kelompok dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa dan hal ini 
sejalan dengan upaya pengembangan ranah kognitif siswa. (Rahma, 2012).  

 Kognitif juga dapat dikembangkan melalui kegiatan presentasi kelompok. 
Kegiatan ini membutuhkan wawasan dan pengetahuan yang akurat dari siswa sehingga 
dapat menyampaikan informasi dengan akurat dan tepat. Penelitian dari Pradita, 
Mulyani, & Redjeki (2015) menunjukkan bahwa kegiatan presentasi kelompok dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dan hal ini sejalan dengan upaya pengembangan 
ranah kognitif siswa. Permainan atau games juga dapat mengembangkan ranah kognitif 
siswa. Salah satu permainan yang dapat dengan praktis dan mudah dilaksanakan dalam 
kelas adalah kahoot. Pada dasarnya kahoot adalah suatu platform yang menyediakan 
permainan berupa kuis. (Oktaviani, 2017). Pada kegiatan permainan kahoot yang 
dilaksanakan menggunakan waktu sepuluh detik pada setiap pertanyaannya. Keadaan 
ini sangat membutuhkan ingatan yang cepat dan tepat dari setiap siswa. Penelitian dari 
Ningrum (2018) menunjukkan bahwa penggunaan kahoot dapat mempercepat 
pemahaman peserta didik dan hal ini sejalan dengan upaya pengembangan kognitif 
siswa.  

 Penggunaan video pembelajaran dalam kelas juga dapat mengembangkan 
ranah kognitif siswa. Video pembelajaran pada umumnya dapat memberikan visualisasi 
dari hal-hal abstrak pada materi pembelajaran. Video dapat menyajikan fenomena 
konkret pada siswa. Hal ini akan sangat menolong siswa untuk mengingat dan juga 
memahami materi pembelajaran yang ada. Pemanfaatan visualisasi video dapat 
meningkatkan pemhaman konsep siswa dan hal ini sejalan dengan upaya 
pengembangan kognitif siswa. (Ain, 2013).  
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 Berdasarkan penguraian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran yang variatif 
dapat mengembangkan ranah kognitif siswa seperti kemampuan berpikir kritis, 
mengingat pembelajaran dengan cepat dan tepat, memahami konsep, memiliki 
wawasan yang luas dan juga pemikiran yang akurat. Upaya pengembangan lainnya 
dilakukan pada ranah afektif. Pengembangan afektif dapat dilakukan dengan beberapa 
variasi pembelajaran. Pertama, pada diskusi kelompok siswa menunjukkan rasa 
menghargai pendapat-pendapat yang diberikan oleh setiap anggota kelompok. Pada 
dasarnya kegiatan diskusi kelompok siswa dapat melatih kerjasama dari peserta didik 
dan hal tersebut sejalan dengan upaya pengembangan ranah afektif siswa. (Nisa & 
Dahlan, 2018). Pengadaan games salah satunya adalah kahoot dapat mengembangkan 
ranah afektif siswa. Saat melakukan permainan kahoot, siswa secara sendirinya akan 
berusaha untuk mengingat materi pembelajaran sehingga dapat menjawab kuis dengan 
benar. Siswa dengan sadar membaca dan mengulang pembelajaran sehingga dapat 
mengingat kembali materi pembelajaran. Kegiatan games dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam kelas dan hal tersebut sejalan dengan upaya pengembangan ranah afektif 
siswa. (Sudimahayasa, 2011). 

 Penggunaan video pembelajaran dalam kelas juga dapat mengembangkan 
afektif siswa. Visualisasi yang ditampilkan video akan menarik perhatian siswa dan 
membuat siswa lebih tertarik dan berminat dalam belajar. Video juga dapat 
meningkatkan rasa ingin tahu siswa sehingga siswa lebih aktif bertanya. Penggunaan 
video pembelajaran dalam kelas dapat meningkatkan keaktifan siswa dan hal ini sejalan 
dengan upaya pengembangan afektif siswa. (Korida & Nursalim, 2013). Pemaparan ini 
menunjukkan bahwa dengan memvariasikan pembelajaran dapat mengembangkan 
berbagai aspek dalam ranah afektif seperti sikap menghargai, percaya diri, aktif di dalam 
kelas, memiliki minat yang baik dalam pembelajaran dan dengan inisiatif belajar sendiri. 
Sikap-sikap ini tentunya sangat dibutuhkan oleh siswa sebagai individu yang 
berkarakter. Hal ini juga semakin membuktikan betapa pentingnya pengadaan variasi 
dalam pengejaran karena dapat mengembangkan aspek afektif yang bervariasi pula.  

 Berdasarkan serangkaian variasi pembelajaran yang dilaksanakan, yang paling 
bisa mengembangkan ranah psikomotorik adalah presentasi kelompok. Kegiatan 
presentasi kelompok sangat membutuhkan keterampilan berbicara dari siswa. 
Presentasi kelompok dapat dengan baik memaksimalkan ranah psikomotorik siswa jika 
dibarengi dengan pembuatan suatu proyek. Penelitian dari Kulsum & Hindarto (2011) 
menunjukkan bahwa presentasi dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan 
hal ini sejalan dengan upaya pengembangan ranah psikomotorik siswa. Ditinjau dari 
hasil analisis tersebut, menunjukkan bahwa pada setiap variasi pembelajaran terdapat 
beberapa ranah yang dapat dikembangkan. Penggunaan video sebagai bahan ajar dan 
media, pengadaan diskusi kelompok dan presentasi kelompok, kegiatan game dengan 
memanfaatkan teknologi seperti kahoot secara keseluruhan dapat menolong siswa 
dalam mengembangkan tiga domain pendidikan di dalam diri masing-masing. Hal ini 
sangat penting sebagai bekal siswa dalam menghadapi dunia profesional nantinya. 

 Secara keseluruhan juga dapat terlihat pentingnya pengadaan pembelajaran 
variatif karena dapat mengembangkan bervariasi kemampuan penting pada setiap 
ranah. Melalui kemampuan-kemampuan yang dikembangkan ini akan membentuk siswa 
menjadi pribadi yang memiliki pengetahuan yang baik dan benar, memiliki sikap dan 
karakter yang baik, dan memiliki keterampilan yang mumpuni. Pemilihan variasi 
pembelajaran juga perlu diselaraskan dengan karakteristik siswa dan karakteristik materi 
pembelajaran, sehingga kompetensi guru sangat diperlukan. Sebagai seorang pengrajin 
dan teknisi bagi siswa, guru bertanggung jawab mengajar dan membentuk siswa dalam 
pemahaman, pandangan dan hikmat dengan sedemikian kreatif. (Van Brummelen, 
2006). Allah mengaruniakan kepada siswa talenta yang berbeda-beda (Matius 25:18-
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30). Setiap siswa memiliki keterampilan baik pada logika, rasio, sikap atau karakter yang 
beberda. Melalui perbedaan ini, guru dapat menyelaraskan proses belajar mengajar 
siswa berdasarkan adanya perbedaan talenta tersebut. Dalam hal ini, guru bukan hanya 
sekedar memilih dan memvariasikan pembelajaran. Akan tetapi guru harus kompeten 
dalam memilah-milih variasi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa 
dan karakteristik materinya.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Pembelajaran variatif dapat dilaksanakan di dalam kelas dengan cara 
menggunakan bermacam variasi, model mengajar, media ajar, bahan ajar atau 
komponen apapun dalam kegiatan belajar mengajar. Pengembangan kognitif, 
afektif dan psikomotorik siswa adalah hal yang penting karena merupakan dasar 
persiapan siswa untuk menghadapi kehidupan profesional nantinya. Adapun ini 
menjadi penting karena merupakan tanggung jawab guru untuk 
mengembangkan talenta yang Allah karuniakan pada siswa. Selain itu, 
Pengembangan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa sangat penting 
diupayakan oleh guru karena guru adalah pihak yang dipercayakan Allah untuk 
membentuk siswa menjadi pribadi yang utuh. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa guru bertanggung jawab untuk menyediakan suasana belajar 
yang tepat sehingga seluruh siswa dapat mengembangkan potensi masing-
masing.  

b. Saran 

Demi pelaksanaan pembelajaran variatif yang lebih baik lagi kedepannya, 
guru selaku pendidik perlu mempertimbangkan pengambilan data siswa dengan 
spesifik dan sebisa mungkin mampu menggunakan metode atau model yang 
dapat merangkum ketiga domain pendidikan siswa. Adapun perancangan 
instrumen yang dapat mengukur ketiga ranah secara spesifik juga sangat penting 
untuk dilakukan. 
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